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LAMPIRAN 1
TANAMAN UJI

Gambar 1.1 Tumbuhan Gambar 1.2 Tumbuhan
buah kedondong (Spondias cytherea buah pinang (Areca catechu L.).
Sonneerat).

Gambar 1.3 Tumbuhan
buah durian (Durio zibethinus L.).
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LAMPIRAN 2
DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 1856/i1.C0O2.2/PL/2018. 24 April 2018
Hal :  Determinasi tumbuhan

Kepada Yth. |

Wakil Dekan I

Fakulas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B, Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 176/F. MIPA-UNIGA/IV/2018
tanggal 19 April 2018 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan durian yang dibawa oleh Sdr.
Agus Barkah Saeful Ulum (NPM: 2404114138), adalah :

Divisi :  Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas : Dilleniidae

Bangsa : Malvales

Nama suku / familia . : Bombacaceae

Nama jenis / species : Durio zibethinus L.

Sinonim . Durio acuminatissimus Merr.

Nama umum : Durian (Indonesia, Inggris)

Buku acuan : 1. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R.C. 1963.

Flora of Java. Volume 1. N.V.P. Noordhoff — Groningen, the
Netherlands. pp. 420.

2. Ogata, Y. ef al. (Committee Members). 1995. Medicinal Herb
Index in Indonesia (Second Edition). PT. Eisai Indonesia.
Jakarta. pp. 81. (Sebagai Durio zibethinus Murr.).

3. Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants. Columbia University Press, New York.
pp- Xiii — Xviii.

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami
ucapkan terima kasih.

Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar 1.4 Hasil Determinasi Tanaman Durian
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LAMPIRAN 2
(LANJUTAN)

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI! HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.acid  hup://www.sith ith ac.id

No : 27111.CO2.2./PL2018. 22 Januari 2018.
Hal 1 Determinasi tumbuhan '
Kepada Yih.

Wakil Dekan |

Fakultas Matematika dan lmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B, Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No.033/F.MIPA-UNIGA/IZ201S tanggal 20
J 12018 genai determinasi buhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah dilukukan
determinasi oleh staf’ kami, sampel tumbuhan yang dibawa oleh  Sdr. Agus Barkah Sacful Ulum
(NPM: 2404114138), adalah :

Sampel 1 (Jambu bol)

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )
Anak kelas :  Rosidae

Bangsa : Myrales

Nama suku / familia @ Mynaceae
Nama jenis / species  : Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry

Sinonim 1 Eugenia malaccensis L., Jambosa malaccenyis (1..) DC.
Eugenia domestica Bailen
Nama umum : Malayr apple. po (Inggris), jambu bol (Indonesia).

. Backer. C.A. & Bakhuizen van den Brink. Jr.. R.C. 1963, Flora of
Java Volume I. N.V.P NoordholT — Groningen, the Netherlands.
pp. 345. .

Ogata,Y. ¢r al. (Committee Members). 1995, Medicina! Herb Index
in Indonesia (Second Edition). PT. Eisai Indonesia, Jukarta. pp. 38.
Panggabean, G. 1992. Sy=ygitm aqueunm (Burm.f.) Alston .
Svzygium mataccense (L.) Merr. & Perry, Svaugium samarangense

Buku acuan

)

w

(Blume) Merr. & Perry Skeels. In: Verheij, 2. W .\ & Coronel, R. E.

(Eds.). Plant Resources of South — East Asia No 2. Edible fruits
and nuts. Prosca Foundation, Bogor. pp. 292 — 294,
4. Cronquist. A. 1981. An Integrated System of Classification of

Flowering Plants. Columbia University Press, New York. pp. Xiii - Xviii.

Sampel 2 (buah pinang)

Divisi ¢ Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida ( Monocots )

Anak kelas. 1 Arecidae

Bangsa Arecales

Nama suku / famili T Ar

Nama jenis / species 1 Arecacatechu L.

Sinonim :

Nama umum : Areca palm (Inggris), pinang (Indonesia), jambe (Sunda),

Gambar 1.5 Hasil Determinasi Tanaman Jambu Bol
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Buku acuan : 1. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink. Jr. R.C. 1968. Flora of

Java Volume 1. N.V.P. NoordhofT - Groningen, the Netherlands.

pp. 194, (sebagai Areca cathecu L)

Ogate, Y. ef af. 1995, Medicinal Herb Index in Indonesia (Second

Edition). PT, Eisui Indonesia. Jakarta, pp. 289.

3. Brotonegoro, S., Wessel, M. & Brink, M. 2000. Areca catechu L. In:
van der Vossen, 1LA.M. and Wessel, M. (Eds.). Plant Resources off
South-East Asia No 16. Stimulants, Bakhuys Publisher, Leiden, the
Netherland. pp. 51 - 55,

. Cronquist, A. 1981. An Integrated System of” Classilication of

Flowering Plants. Columbia University Press, New York.
pp. Niii = Xviii,

!J

da

Sampel 3 (buah kedondong)

Divisi + Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas : Rosidae

Bangsa : Sapindales

Nama suku/ familia  :  Anacardiaceae

Nama jenis / species @ Spondias cytherea Sonnerat
Sinonim . Spondias dulcis Soland. ex Forst. f.

Ambarella. great hog flum (Inggris), Kedondong manis

(Indonesia). Kadondong (Sunda)

Buku acuan - 1. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr. R.C. 1965.

Flora of Java Volume 11 N.V.P. NoordholY - Groningen.

the Netherlands. pp. 151.

Ogata, Y. ef al. 1995. Medicinal Herb Index in Indonesia

(Second Edition). PT. Eisai Indonesia. Jakarta. pp. 178777

Verheij, E. W. M. 1992. Spondias cytherea Sonnerat. In:

Verheij, E. W. M. & Coronel. R. E. (Eds.). Plant

Resources of South — East Asia No. 2 Edible Iruits and

nuts. PROSEA, Bogor, Indonesia, pp. 287 — 288.

4. Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press, New York. pp. Xiii = Xviii.

Nama umum

)

?)

Demikian yang kami sampaikan. Atas pechatian dpskerjasama yang diberikan, kami ucapkan terima

kasih.

Tembusan:
Dekan SITH I'TB, sebagai laporan.
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Gambar 1.6 Hasil Determinasi Tanaman Kadongdong



LAMPIRAN 3
PROSES EKSTRAKSI SIMPLISIA

Serbuk simplisia kulit buah durian, kulit
buah pinang, dan biji buah kedondong

53

- Ditambahkan 1 liter metanol (96%)
- Di diamkan selama 1x24 jam

- Disaring

Filtrat

Dilakukan 3x

Residu

I
Filtrat

- Ditambahkan 1 liter
metanol (96%)

- Di diamkan selama 1x24
jam

- Disaring

Residu

Filtrat

Evaporasi

Ditambahkan 1 liter
metanol (96%)

Di diamkan selama
1x24 jam

Disaring

Residu

Ekstrak kental metanol kulit buah durian,
kulit buah pinang, dan biji buah kedondong

Gambar 1.7 Alur Proses Ekstraksi



LAMPIRAN 4
PENGUKURAN KADAR FENOL TOTAL

1. Pengukuran Panjang Gelombang Asam Galat

Larutan asam galat1000
pg/mL

- Ditambah 500 pL folin Cio-calteu,
kocok sampai homogen

- Pada menit 8 ditambah 4 mL
Natrium carbonat 7,5%, kocok
sampai homogen

- Ditambah aquades ad 10 mL

Inkubasi

Ukur absorban

2. Variasi Konsentrasi Larutan Asam Galat

Larutan asam galat diencerkan menjadi
konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm,
40 ppm, 50 ppm, 60 ppm, dan 70 ppm

- Ditambah 500 pL folin Cio-calteu,
kocok sampai homogen

- Pada menit 8 ditambah 4 mL
Natrium carbonat 7,5%, kocok
sampai homogen

- Ditambah aquades ad 10 mL

Inkubasi

Ukur absorban
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Ukur
absorban

3. Pembuatan dan Pengukuran Larutan Uji

pg/mL

Larutan ekstrak 5000

Labu ukur 10 mL

Ditambah 1 mL ekstrak

Ditambah 500 pL folin ciocolteu,
kocok sampai homogen Menit ke 8
ditambah 4 mL natrium carbonat
7,5%, kocok sampai homogen
Ditambah aquades ad 10 ml

Inkubasi larutan

Ukur
absorbansi

Gambar 1.8 Alur Pengukuran Kadar Fenol Total
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LAMPIRAN 5
PENGUKURAN KADAR FLAVONOID TOTAL

1. Pengukuran Panjang Gelombang Kuarsetin

Larutan Kuarsetin
1000 pg/mL

Ditambah 1,5 mL metanol p.a
Ditambah 0,1mL alumunium
klorida 10%

Ditambah 0,1 mL Natrium asetat
Ditambah 2,8 mL aquadest

Inkubasi

Ukur
absorbansi

2. Pembuatan Kurva Standar Kuarsetin

Larutan Kuarsetin
1000 pg/mL

Buat pengenceran variasi
konsentrasi

Variasi konsentrasi

Ditambah 1,5 mL metanol p.a
Ditambah 0,1mL alumunium
klorida 10%

Ditambah 0,1 mL Natrium asetat
Ditambah 2,8 mL aquadest

Inkubasi

Ukur
absorbansi
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3. Pembuatan Kurva Standar Kuarsetin

Larutan ekstrak
5000 ppm

- Sejumlah ekstrak dilarutkan dalam
metanol p.a
- Ambil larutan ekstrak

Larutan ekstrak

- Ditambah 1,5 mL metanol p.a

- Ditambah 0,1mL alumunium
klorida 10%

- Ditambah 0,1 mL Natrium asetat

- Ditambah 2,8 mL aquadest

Inkubasi

Ukur
absorbansi

Gambar 1.9 Alur Pengukuran Kadar Flavonoid Total



LAMPIRAN 6
PEMBUATAN LARUTAN STOK DPPH

Serbuk DPPH

Ditimbang sebanyak 10 mg dengan menggunakan
wadah botol timbang

Dilarutkan dengan metanol p.a dalam botol timbang

Dimasukan kedalam labu ukur 100 mL dan ditepatkan
volumenya hingga tanda batas, kemudian dikocok

Dimasukan kedalam botol berwarna gelap dan dilapisi
alumunium foil

Gambar 1.10 Alur Pembuatan Stok DPPH
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LAMPIRAN 7
PENENTUAN PANJANG GELOMBANG MAKSIMUM DPPH

Dipipet larutan DPPH 100 ppm sebanyak 4 mL +
1 mL metanol p.a

Dimasukan kedalam vial berwarna gelap, dikocok
dan dilapisi alumunium foil

Di inkubasi ditempat gelap selama 30 menit pada
suhu kamar

Diukur dengan menggunakan spektrofotometer
Visibel pada panjang gelombang 400-800 nm

Diperoleh panjang gelombang maksimum DPPH
dengan melihat absorban terbesar

Gambar 1.11 Alur Pembuatan Stok DPPH

59



LAMPIRAN 8
PEMBUATAN LARUTAN STOK VITAMIN C

Serbuk vitamin C

Ditimbang sebanyak 100 mg dengan menggunakan
wadah botol timbang

Dilarutkan dengan metanol p.a dalam botol
timbang

Dimasukan kedalam labu ukur 100 mL dan ditetapkan
volumenya hingga tanda batas, kemudian dikocok

Dimasukan kedalam botol berwarna gelap dan dilapisi
alumunium foil

Gambar 1.12 Alur Pembuatan Stok Vitamin C
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LAMPIRAN 9
PENGENCERAN LARUTAN STOK VITAMIN C

Larutan stok vitamin C

Diencerkan menjadi konsentrasi 2 ppm, 4 ppm,
6 ppm, 8 ppm, 10 ppm, 12 ppm, dan 14 ppm

Dari larutan stok vitamin C 1000 ppm diambil sebanyak
20 pL (2 ppm), 40 pL (4 ppm), 60 (6 ppm), 80 pL (8
ppm), 100 pL (10 ppm), 120 pL (12 ppm), dan 140 pL

Dimasukan kedalam labu ukur 10 mL sesuai dengan
masing-masing konsentrasi dan ditepatkan volumenya
hingga tanda batas, kemudian dikocok

Dimasukan kedalam vial berwarna gelap dan diberi
label sesuai dengan konsentrasi

Gambar 1.13 Alur Pengenceran Stok Vitamin C
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LAMPIRAN 10
DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 12.1 Serbuk simplisia biji Gambar 12.2 Proses
kedondong, kulit pinang, dan kulit penyaringan maserasi.
durian.

Gambar 12.3 Proses pemekatan Gambar 12.4 Hasil
ekstrak. rendemen ekstrak.

Gambar 12.5 Pembuatan larutan Gambar 12.6 Pembuatan larutan
stok Vit C dan DPPH. stok ekstrak.
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LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)

7 T BT 0 Ve ST
o JuZE
Gambar 12.7 Hasil pengukuran Gambar 12.8 Hasil pengukuran

Fenol Total. Flavonoid Total.



